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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi  

Permasalahan pandemic dan kemajuan teknologi internet bagi kaum 

melelenial menjadi suatu fenomena yang tidak bisa diabaikan, karena 

semua kemajuan teknologi dan pandemic akan merubah sikap manusia. 

Sementara menurut John Barry (Sejarawan, Tulane University), terjadinya 

pandemi ini akan mengubah cara manusia bekerja dan hidup (Bower, 

2020). 

Pandemi COVID-19 ini sangat berdampak bagi perekonomian dunia, 

dimana IMF melaporkan ekonomi global menyusut hingga 4,4% pada tahun 

2020 merupakan yang terburuk sejak the Great Depression di tahun 1930 

(IMF, 2020), sedangkan di Indonesia penurunan sangat besar terlihat dari 

kota dimana diberlangsungkan semi lockdown / PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) yaitu kota Jakarta. Dimana 75% kegiatan perekonomian 

berhenti selama 14 hari pada skenario terburuk, yang berdampak pada 

penurunan sebesar 2.78% dari gross Regional Domestic product, dan 

penurunan pada pendapatan rumah tangga sebesar 2.77% (Putri, 2020). 

. 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

Berdasarkan permasalahan dari analisis situasi, maka pada saat pandemic 

dan kebiasaan dari kaum melelenial dalam melakukan sesuatu diperlukan 

kepraktisan dan bersifat mobile, maka metode yang diigunakan untuk 

belajar pada saat ini adalah metode digital learning, metode ini sudah ada 

tapi digunakan khusus untuk pembelajar yang akan bekerja di Jepang. 

Dalam kondisi saat ini pradigma digital learning harus diubah posisinya 

tidak hanya untuk yang hendak bekerja ke Jepang tapi bagi pembelajar yang 

ingin mengetahui bahasa Jepang dirubah mind set nya utk dapat bekerja 

juga di Jepang mengingat pada saat pandemic sangat sulit untuk bekerja di 

Indonesia. 

.  

 

 



BAB 2 

PELAKSANAAN 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diteliti bagaimana sikap dan waktu 

bagi pembelajar bahasa Jepang yang tidak ingin bekerja termotivasi untuk 

dapat mempunyai hasrat untuk bekerja dan belajar di Jepang. 

Maka metode pengkajian dapat dilakukan dengan analisis kuantitatif pada 

warga pembelajaran berapa perbandingan nilai kelulusan disandingkan 

dengan waktu lama belajar, Pembelajaran JLPT (Japanese Language 

Proficiency Test) adalah seperti TOEFL atau IELTS, hanya saja ini adalah 

ujian untuk mengukur kelancaran berbahasa Jepang. Dalam Bahasa 

Indonesia, ujian ini dikenal dengan istilah UKBJ (Uji Kompetensi Bahasa 

Jepang) dan dalam Bahasa Jepang sendiri disebut dengan 日本語能力試験 

'nihongo nouryoku shiken'. 

JLPT terdiri dari; 1). Level N5 yaitu mampu menguasai/membaca 100 

kanji, mampu menguasai 800 kosakata, dan mampu memahami kalimat 

standar jika ditulis dengan hiragana atau kanji sederhana; 2). Level N4 yaitu 

mampu menguasai/membaca 300 kanji, mampu menguasai sekitar 1500 

kosakata, dan mampu memahami percakapan sehari-hari jika diucapkan 

lambat serta dapat membaca materi sederhana; 3). Level N3 yaitu mampu 

menguasai/membaca 650 kanji, mampu menguasai 3750 kosakata, dan 

mampu memahami artikel Bahasa Jepang yang ditulis dengan kanji yang 

mudah serta dapat mengikuti pembicaraan Orang Jepang dengan kecepatan 

normal; 4). Level N2 yaitu mampu menguasai/membaca 1000 kanji, 

mampu menguasai 6000 kosakata, dan mampu memahami artikel dengan 

topik umum serta mengerti percakapan dan berita dengan kecepatan 

normal; 5). Level N1 yaitu mampu menguasai/membaca 2000 kanji, 

mampu menguasai 10000 kosakata, dan mampu memahami berbagai 

macam percakapan dalam situasi tertentu serta dapat memahami perbedaan 

nuansa dalam suatu pola kalimat jika menggunakan kosakata tertentu  

(Hotcourses Indonesia, 2019).  

Jika mempelajari bahasa Jepang di Jepang dalam waktu lebih enam bulan 

keatas bisa lulus N4 dan jika telah mengikuti selama 1 tahun pada 

umumnya sudah bisa lulus level 3 dan level 2 sangat jauh dibandingkan 



dengan level 3 dan 4  (Hotcourses Indonesia, 2019). Sebagai syarat 

kelulusan sarjana sastra Jepang di Universitas Negeri Surabaya (UNESA) 

untuk lulus ujian JLPT level 3 selain itu juga memudahkan untuk mencari 

kerja (UNESA, 2019). 

B. Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan permasalahan diatas maka langkah yang harus ditempuh dalam 

mengatasi permasalahan, adalah menyandingkan antara lulusan dengan 

lamanya belajar, adapun berdasarkan penelitian dari digital learning bahwa 

waktu pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Pembelajaran digital learning 

No JLPT       Waktu Pembelajaran 

1 Noken 5 1 Bulan  (rata-rata perhari belajar 4 Jam) 

2 Noken 4 2 Bulan (rata-rata perhari belajar 4 Jam) 

3 Noken 3 3 Bulan (rata-rata perhari belajar 4 Jam) 

4 Noken 2 12 Bulan (rata-rata perhari belajar 4 Jam) 

 

Berdasarkan Table 1 dilakukan uji coba untuk dicari hubungan antara 

waktu pembelajaran dengan kelulusan ujian JLPT, apakah hasil ini sesuai 

atau tidak sesuai, kemudian dicari variable apa saja yang menjadi hambatan 

jika tidak sesuai, sehingga kajian ini dapat mencari celah untuk 

ditambahkan dari kekurangan dan kelebihan digital learning ini. 

Selain itu juga ingin membuktikan apakah metode digital learning ini 

memamag efisien dan efektif untuk kaum melenial dan juga ingin 

membuktikan konsep digital learning ini cepat, mudah dan praktis. 

Karena banyak yang dikeluhkan bagi warga pembelajar bahasa Jepang 

adalah sulit untuk lulus N3. Rendahnya   jumlah mahasiswa   yang   lulus   

JLPT   N3   pada periode    tersebut    menunjukkan    bahwa banyak  

mahasiswa  yang  merasa  kesulitan dalam mengerjakan soal JLPT N3 

(Wahidati & Rahmawati, 2019). Program  Studi Sastra Jepang Universitas 

Brawijaya untuk dapat menyelesaikan  masa  studinya,  maka  Program  

Studi  Sastra  Jepang  Universitas Brawijaya mensyaratkan mahasiswa 

untuk lulus dengan kompetensi keterampilan berbahasa minimal Japanese 

Language Proficiency Test (JLPT) N3. Maksud dari Program  Studi  Sastra  

Jepang  Universitas  Brawijaya  agar dapat terserap ke dunia kerja yang 

telah memiliki  sertifikat  minimal  JLPT  N3 (Cahyono & Syartanti, 2017) 



BAB 3 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis kelulusan JLPT dengan waktu belajar berdasarkan 

waktu penelitian yang terbentur dengan liburan lebaran dan akhir Tahun 

yang ditunda maka efektifitas penelitian belum mencapai target yang 

diharapkan yaitu mengetahui N3 karena terbentur masalah waktu, akan 

tetapi penelitian ini dilanjutkan hingga mencapai kelulusan Noken N3 dan 

N2. Berdasarkan hasil evaluasi untuk ujian JLPT Noken N5 dan N4 sesuai 

dengan schedule dari digital learning. 

Adapun hasil ujian digital learning dapat dilihat dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Hubungan kelulusan JLPT Noken 5 dan 4 dengan waktu 

Nomor JLPT Waktu Pembelajaran & Kelulusan 

1 Noken 5 Pembelajaran 16 hari lulus 66% 

2 Noken 5 Pembelajaran 30 hari (1 Bln) lulus 66% 

3 Noken 4 Pembelajaran 60 hari (2 Bln) lulus 80% 

 

Oleh karena keterbatasan waktu maka untuk JLPT Noken 3 dan 2 belum 

dianalisis datanya tapi template  untuk menganalisis masih dapat 

dilanjutkan sehingga hasil analisisnya merupakan masukan bagi stake 

holder dan juga dapat mengetahui apakah metode digital learning ini 

menghasilkan konsep cepat, mudah, dan praktis bagi kaum melenial. 
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